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KATA PENGANTAR

Manusia itu homo religious. Manusia sadar bahwa ada ‘sesuatu’ yang mengatasi
kapasitas rasionalnya, ada suatu tenaga ‘suprem’ yang mengendalikan seluruh roda
kehidupannya. Dengan demikian, manusia pun mulai melakukan petualangan religius demi
mengalami dan berjumpa dengan Yang Transenden. Pada titik ini seluruh hidup manusia

mengarah kepada-Nya. Petualangan ini termanifestasi dalam agama.

Agama menjadi kompas bagi manusia dalam petualangan peradabannya. Agama
memberikan orentasi bagi manusia menuju kiblat Yang Transenden (dimensi vertikal). Agama
juga memberikan orentasi nilai bagi manusia dalam menata dan membina relasi dengan sesama
dan juga alam (dimensi horisontal). Dengan kata lain, agama menjadi sumur nilai bagi

kehidupan manusia. Dari sumur inilah manusia menimba inspirasi bagi hidupnya.

Meskipun demikian dalam perjalanan peradaban manusia, agama didepak ke ruang
privat. Agama menjadi urusan pribadi. Agama dianggap irasional. Agama dianggap tidak lagi
up to date dalam kehidupan manusia. Inilah resonansi dari proyek modernisme dan
sekularisme. Ternyata resonansi ini hanyalah bersifat premature. Pada titik yang sama,
absennya agama dalam kehidupan publik, dalam bahasa Jirgen Habermas, justru menciptakan
pelbagai patologi sosial. Oleh karena itu, bagi Habermas agama harus dipanggil kembali ke
ruang publik. Hal inilah yang menjadi pokok bahasan yang akan disajikan oleh penulis dalam

tulisan ini.

Penulis sadar bahwa karya ini dapat diselesaikan bukan hanya karena usaha dan kerja
keras penulis semata melainkan karena pertama-tama merupakan bimbingan dan rahmat dari
Tuhan Yang Maha Esa. Penulis yakin dan percaya bahwa hanya melalui berkat dan bimbingan

Tuhanlah, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini.
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ABSTRAK

EKSISTENSI AGAMA DALAM RUANG PUBLIK

MENURUT JURGEN HABERMAS

Manusia adalah makhluk yang beragama atau homo religious. Konsep ini ingin
menegaskan bahwa agama adalah bagian kodrat alami manusia. Oleh karena itu, agama merupakan
pengalaman paling khas dan eksistensial dalam kehidupan manusia. Sebagai pengalaman batin
atau lazim dikenal dengan sebagai instansi internal, agama tersembul dari kedalaman hakiki diri
manusia dalam kaitannya dengan Yang llahi. Pada titik ini, setiap manusia, apapun latar
belakangnya, akan menciptakan agama. Agama menjadi gejala universal peradaban tanpa kecuali,

dengan bentuk ekspresi yang berbeda antara satu agama dengan agama yang lain.

Meskipun demikian, agama dalam sejarah peradaban manusia mengalami pasang surut,
secara khusus berkaitan dengan eksistensi dan perannya dalam ruang publik. Ada masa di mana
peran agama mendominasi segala dimensi kehidupan manusia bahkan menjadi penjamin tunggal
akan kebenaran. Namun pada periode tertentu agama dianggap sepi bahkan dianggap tidak lagi up
to date dengan zaman. Hal ini, terjadi pada zaman modern yang diawali dengan revolusi industri
dan proses rasionalisasi di Eropa. Pada periode ini agama didepak dari ruang publik ke ruang

privat yang mistis dan sakral, hingga akhirnya diklaim irasional.

Agama yang dianggap sebagai artefak usang kebudayaan, irasonal, tidak relevan lagi
kehidupan saat ini dan karena itu haruslah dirumahkan, hanyalah sebuah konklusi premature.
Proyek modernisme dan sekularisme tak mampu menyingkirkan agama dari kehidupan manusia
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apalagi mematikan agama dalam peradaban manusia. Ahli-ahli agama akan tersingkir dan hilang
seiring dengan perkembangan modernisme dan sekularimse hanyalah sebatas ilusi. Agama tetap
ada. Agama tidak mati. Ketika eksistensi agama terpaksa dirumahkan justru di sana terjadi
chaos,yang memporakporandakan martabat dan tatanan kehidupan manusia. Bagi Habermas ada

sesuatu yang hilang dalam peradaban hidup manusia.

Dalam kerangka ini, Habermas memproklamirkan, agama harus dipanggil pulang ke dalam
ruang publik. Agama harus kembali berselancar ke ruang publik untuk mengatasi pelbagai
patologis sosial yang menggurita dalam kehidupan manusia. Bagi Habermas, agama memiliki isi
kognitif dalam yang dapat mengkritisi dan mengkoreksi proyek modernisme dan sekularisme
untuk kembali kepada rel yang sesungguhnya. Agama akan tampil sebagai agen pemberi makna
dan pembawa obor cahaya yang memberikan orentasi etis bagi manusia. Di samping itu juga,
agama juga memainkan peranan sebagai communities of interpretation dalam debat tentang isu-

isu kontroversial dan kursial di ruang publik kontemporer.

Habermas menyebut kembalinya agama ke ruang publik dengan istilah post-sekular.
Dalam kerangka ini agama menjadi patner bagi sekularisasi dan modernisasi. Dengan kata lain,
tidak ada dikotomi antara ketiganya melainkan berada dalam horizon ko-eksistensi dalam sejarah
peradaban manusia. Dalam kerangka ini, di sana terjadi proses belajar komplementer dengan tetap

memperhatikan boundries masing-masing dari setiap elemen.

Habermas menegaskan bahwa dalam masyarakat post sekular tidak ada lagi privatisasi atau
domestifikasi agama melainkan di sana ada proses belajar resiprokal antara warga agama dan

warga sekular. Warga agama harus memiliki kemampuan epistemis dengan menerjemahkan
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doktrin-doktrin partikular mereka ke dalam bahasa universal yang dapat diakses oleh semua orang.
Di sisi lain, warga sekular diharapkan untuk menunjukan keterbukaan terhadap kemungkinan isi
rasional dari kontribusi-kontribusi religius dalam kehidupan bersama.Agama tidak boleh alergi
terhadap nalar, dan sebaliknya nalar sekular pun tidak boleh arogan dan meremahkan rasionalitas
agama-agama. Habermas menuntut agar agama dan nalar sama-sama mempunyai sikap saling
belajar satu sama lain dan mau bekerja sama menerjemahkan ide-ide religius ke dalam bahasa yang
dapat dimengerti oleh semua warga. Hal ini terkristal dalam tawaran Habermas akan pola belajar
resiprokal antara warga agama dengan warga sekluar, warga agama dengan negara, warga agama

yang berbeda dan warga agama dengan otoritas ilmu pengetahuan sekular.

Dalam kerangka negara hukum demokratis, eksistensi agama dalam ruang publik secara
khusus ruang publik formal tak boleh diabaikan. Hal ini karena agama memiliki alasan rasional
baik dari dimensi kognitif maupun motivasional. Dari sudut kognitif, Habermas menegaskan
bahwa dalam agama menubuh kekuatan epistemik berupa intuisi moral berkenan dengan hak-hak
asasi manusia dan keadilan. Sementara dari dimensi motivasional, agama memelihara solidaritas

hidup bersama dan persaudaran universal umat manusia.

Pada titik ini, relasi agama dan negara tetap memperhatikan batas-batas kewenangannya.
Habermas menegaskan bahwa warga agama harus sadar bahwa dalam nalar yang berlaku dalam
negara modern adalah nalar sekular. Oleh karena itu, warga agama tetap memperhatikan prasyarat
ini, dengan menerjemahkan doktrin partikular mereka ke dalam bahasa universal. Lebih jauh dari
itu setiap warga agama yang mengambil bagian dalam pemerintahan mereka harus mampu
memliki kemampuan epistemis dengan mengartikulasi bahasa religius ke dalam bahasa sehingga

prinsip netralitas negara tetap terjaga.
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